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Abstract. This study investigates the speech acts and psychological dimensions of characters in 

Cantik Itu Luka by Eka Kurniawan through a psychopragmatic approach. Focusing on how speech 

acts reveal psychological states, the research examines expressions of trauma, inner conflict, 

social injustice, and emotional resilience in the novel. Utilizing a qualitative method with a case 

study design, the study selects significant dialogues and categorizes them into expressive, 

commissive, and representative acts to explore how language reflects the psychological 

experiences of each character. Results indicate that expressive speech acts unveil deep-seated 

emotions tied to past traumas, while commissive acts highlight social bonds and commitments, 

revealing the character’s coping strategies and emotional resilience. Through psychopragmatics, 

the analysis illustrates that language in literature serves not only as a communication tool but as 

a mirror to the characters' mental conditions, thereby enriching the narrative with complex 

psychological dimensions. This research contributes to literary and linguistic studies by 

demonstrating how language functions as an expression of inner life, opening pathways for future 

psychopragmatic explorations in literature. 

Keywords: speech acts, psychopragmatics, psychological dimensions, emotional resilience, 

psychological states 

Abstrak. Penelitian ini mengkaji tindak tutur dan dimensi psikologis karakter dalam Cantik Itu 

Luka karya Eka Kurniawan melalui pendekatan psikopragmatik. Berfokus pada bagaimana tindak 

tutur mengungkapkan kondisi psikologis, penelitian ini memeriksa ekspresi trauma, konflik batin, 

ketidakadilan sosial, dan ketahanan emosional dalam novel. Dengan menggunakan metode 

kualitatif dan desain studi kasus, peneliti memilih dialog signifikan dan mengkategorikannya 

menjadi tindak tutur ekspresif, komisif, dan representatif untuk mengeksplorasi bagaimana 

bahasa mencerminkan pengalaman psikologis setiap karakter. Hasil menunjukkan bahwa tindak 

tutur ekspresif mengungkapkan emosi mendalam yang terkait dengan trauma masa lalu, 

sedangkan tindak tutur komisif menyoroti ikatan sosial dan komitmen, memperlihatkan strategi 

karakter dalam menghadapi tantangan dan ketahanan emosional mereka.analisis ini 

mengilustrasikan bahwa bahasa dalam sastra tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga sebagai cermin kondisi mental karakter, sehingga memperkaya narasi dengan dimensi 

psikologis yang kompleks. Penelitian ini berkontribusi pada studi sastra dan linguistik dengan 

menunjukkan bagaimana bahasa berfungsi sebagai ekspresi kehidupan batin, membuka jalur bagi 

eksplorasi psikopragmatik lanjutan dalam karya sastra. 

Kata Kunci: tindak tutur, psikopragmatik, ketahanan emosional, kondisi psikologis 
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Pendahuluan 

Tindak tutur merupakan konsep fundamental dalam pragmatik yang berfungsi tidak 

hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk mengungkapkan maksud dan 

emosi pembicara dalam konteks sosial tertentu. Teori tindak tutur yang diperkenalkan 

oleh J.L. Austin dan John Searle membagi ujaran menjadi tiga dimensi utama: lokusi, 

ilokusi, dan perlokusi. Dimensi lokusi merujuk pada pengucapan kata-kata itu sendiri, 

sedangkan ilokusi mencakup maksud atau tujuan di balik ujaran tersebut, dan perlokusi 

berhubungan dengan efek atau dampak yang ditimbulkan pada pendengar (Arvelia et al., 

2022) 
Dalam konteks sastra, tindak tutur menjadi alat penting untuk memahami karakter 

dan dinamika emosional yang kompleks. Misalnya, dalam analisis terhadap cerpen dan 

film, peneliti sering menemukan bahwa ujaran karakter tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga mencerminkan kondisi psikologis dan emosional mereka. 

Penelitian oleh Rahmawati et al. menunjukkan bahwa tindak tutur dalam karya sastra 

sering kali memiliki maksud tertentu yang dapat diidentifikasi melalui analisis pragmatik 

(Rahmawati et al., 2022). Selain itu, penelitian lain juga menekankan pentingnya 

memahami tindak tutur ilokusi dalam konteks komunikasi, di mana penutur berusaha 

untuk mempengaruhi mitra tuturnya melalui ujaran yang diucapkan (Febriyanthi, 2023) 
Lebih jauh lagi, tindak tutur tidak hanya terbatas pada konteks sastra, tetapi juga 

relevan dalam interaksi sehari-hari dan media sosial. Sebagai contoh, dalam analisis 

terhadap komunikasi di platform seperti WhatsApp, ditemukan bahwa tindak tutur 

direktif dapat mempengaruhi citra diri penutur dan respons dari mitra tuturnya 

(Nurpadillah, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang tindak tutur sangat 

penting dalam berbagai konteks, baik formal maupun informal, karena dapat 

mempengaruhi cara orang berinteraksi dan memahami satu sama lain (Farizi, 2023). 
Secara keseluruhan, pemahaman tentang tindak tutur dan dimensi-dimensinya 

memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana bahasa berfungsi dalam 

komunikasi, baik dalam konteks sastra maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, analisis tindak tutur menjadi alat yang efektif untuk mengeksplorasi hubungan 

antara bahasa, psikologi, dan konteks sosial, serta untuk memahami bagaimana ujaran 

dapat mencerminkan dan mempengaruhi kondisi emosional dan psikologis individu 

(Rahmadini, 2022). Dalam karya sastra, tindak tutur menjadi sarana untuk memahami 

dinamika karakter dan konflik internal mereka.  

Sebagai salah satu novel dengan kedalaman karakter yang menonjol, Cantik Itu 

Luka karya Eka Kurniawan menghadirkan tokoh-tokoh yang bergulat dengan trauma, 

konflik sosial, dan emosi yang mendalam. Pilihan bahasa yang digunakan karakter-

karakter dalam novel ini mencerminkan bagaimana mereka berjuang menghadapi beban 

psikologis dalam konteks sosial dan budaya Indonesia yang penuh dengan ketegangan. 

Karakter-karakter yang dihadirkan oleh Kurniawan tidak hanya berbicara untuk 

berkomunikasi, tetapi juga mengekspresikan kondisi batin dan emosi melalui ujaran yang 

beragam, mulai dari ekspresi kebencian hingga pengabdian yang tulus. 
Pendekatan psikopragmatik, yang menggabungkan kajian tindak tutur dan 

psikolinguistik, sangat relevan dalam menganalisis novel Cantik Itu Luka karya Eka 

Kurniawan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi bagaimana 

kondisi psikologis karakter mempengaruhi strategi komunikasi mereka, serta bagaimana 

tindak tutur yang dihasilkan mencerminkan konflik dan motivasi batin yang kompleks. 

Dalam konteks ini, tindak tutur tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 
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sebagai cerminan dari keadaan emosional dan psikologis karakter, yang dapat 

diinterpretasikan melalui analisis pragmatik dan psikolinguistik  (Hutabarat et al., 2022) 
Dalam novel tersebut, karakter-karakter yang ada sering kali terjebak dalam situasi 

yang menuntut mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang keras. Melalui 

analisis psikopragmatik, kita dapat melihat bagaimana karakter menggunakan strategi 

komunikasi tertentu untuk menghadapi konflik internal dan eksternal. Misalnya, 

penggunaan tindak tutur ekspresif dapat menunjukkan perasaan frustrasi atau harapan, 

sementara tindak tutur direktif dapat mencerminkan upaya karakter untuk mengontrol 

situasi atau orang lain di sekitarnya (Saefurridja, 2023). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa analisis psikopragmatik dapat mengungkapkan hubungan yang 

mendalam antara bahasa dan psikologi, yang pada gilirannya dapat memperkaya 

pemahaman kita tentang dinamika karakter dalam karya sastra (Afriko, 2022) 
Lebih jauh lagi, pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk meneliti 

bagaimana konteks sosial dan budaya mempengaruhi cara karakter berkomunikasi. 

Misalnya, dalam konteks novel Cantik Itu Luka, latar belakang sosial dan budaya karakter 

dapat mempengaruhi pilihan bahasa dan strategi komunikasi mereka. Hal ini sejalan 

dengan temuan dalam kajian sosiologi sastra yang menunjukkan bahwa konteks sosial 

dapat membentuk cara individu mengekspresikan diri dan berinteraksi dengan orang lain 

(Purba, 2023). Dengan demikian, analisis psikopragmatik tidak hanya memberikan 

wawasan tentang karakter secara individu, tetapi juga tentang bagaimana mereka 

berfungsi dalam jaringan sosial yang lebih luas. 
Secara keseluruhan, pendekatan psikopragmatik dalam analisis novel Cantik Itu 

Luka memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami hubungan antara 

bahasa, psikologi, dan konteks sosial. Melalui analisis ini, kita dapat menggali lebih 

dalam tentang bagaimana karakter berkomunikasi dan bagaimana komunikasi tersebut 

mencerminkan kondisi psikologis dan sosial mereka, sehingga memperkaya pemahaman 

kita tentang dinamika karakter dalam sastra (Mutmainnah, 2023).  

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa bahasa dalam karya sastra, terutama tindak 

tutur, dapat digunakan untuk merepresentasikan berbagai aspek kondisi psikologis, 

seperti trauma, ketidakpercayaan, dan konflik batin. Penelitian oleh Mustaqim, (2019) 

menunjukkan bahwa karakter dalam novel dapat mengungkapkan kondisi psikologis 

mereka melalui pilihan kata dan struktur kalimat yang digunakan dalam dialog. Penelitian 

ini akan melanjutkan kajian serupa dengan fokus pada novel Cantik Itu Luka, 

mengidentifikasi jenis tindak tutur dan mengeksplorasi bagaimana masing-masing jenis 

tindak tutur mencerminkan aspek psikologis dari setiap karakter utama. Tindak tutur 

lokusi, sebagai salah satu bentuk analisis, dapat membantu dalam memahami bagaimana 

karakter mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka (Lismayanti & Aswadi, 2018). 

Selain itu, analisis diksi dan gaya bahasa yang digunakan dalam novel ini juga dapat 

memberikan wawasan lebih dalam mengenai bagaimana bahasa berfungsi sebagai alat 

untuk mengekspresikan kondisi psikologis (Pangemanan, 2023).  

Lebih lanjut, pemahaman tentang konflik batin yang dialami oleh karakter dalam 

karya sastra dapat diungkap melalui analisis mendalam terhadap dialog dan interaksi 

antar karakter. Penelitian yang dilakukan oleh Suyani et al. (2020) menunjukkan bahwa 

pilihan kata dan gaya bahasa yang digunakan dalam dialog dapat mencerminkan keadaan 

emosional dan psikologis karakter (Suyani, 2020). Dengan demikian, analisis terhadap 

tindak tutur dalam novel Cantik Itu Luka tidak hanya akan memberikan gambaran tentang 

karakter, tetapi juga tentang bagaimana kondisi psikologis mereka dipresentasikan 

melalui bahasa. 



Tindak Tutur Performatif dan Dimensi Psikologis Karakter dalam  

Novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan: Pendekatan Psikopragmatik  

235 

 

© 2024 UNP 

 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis tindak tutur karakter dalam 

Cantik Itu Luka dan mengidentifikasi bagaimana ujaran-ujaran tersebut merefleksikan 

kondisi psikologis mereka. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana trauma, tekanan sosial, dan konflik internal membentuk strategi komunikasi 

karakter, serta untuk mengidentifikasi pola-pola tindak tutur yang berkaitan dengan 

kondisi psikologis yang dihadapi setiap karakter. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam kajian sastra dan pragmatik dengan memperkenalkan perspektif 

psikopragmatik yang dapat diterapkan pada karya sastra lain. Hasil analisis ini juga 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi studi-studi lanjutan dalam bidang psikolinguistik, 

dengan fokus pada bagaimana bahasa digunakan untuk mencerminkan kondisi psikologis 

dan dinamika sosial karakter dalam sastra. 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, 

berfokus pada novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan sebagai objek utama untuk 

mengeksplorasi tindak tutur dan dimensi psikologis karakter. Pendekatan kualitatif dipilih 

untuk memungkinkan analisis yang mendalam dan holistik terhadap fenomena sosial dan 

psikologis yang terdapat dalam karakter novel. Metode ini dianggap paling sesuai karena 

mendukung eksplorasi mendalam tentang bagaimana bahasa mencerminkan kondisi 

mental dan emosional para karakter dalam situasi tertentu. 
Desain studi kasus tunggal diterapkan, di mana novel Cantik Itu Luka dianalisis 

secara menyeluruh sebagai satu kasus representatif. Novel ini menawarkan kompleksitas 

karakter dengan latar psikologis yang kuat, yang memungkinkan eksplorasi terperinci 

tentang bagaimana kondisi sosial dan trauma memengaruhi tindak tutur karakter. Subjek 

penelitian ini adalah dialog-dialog yang menggambarkan tindak tutur karakter utama 

dalam novel. Pemilihan dialog dilakukan secara purposif, dengan fokus pada interaksi 

verbal yang mencerminkan konflik internal, trauma, dan dinamika emosional karakter. 
Objek penelitian berupa novel Cantik Itu Luka sebagai keseluruhan teks yang menjadi 

konteks analisis. Novel ini dipilih karena kemampuannya menggambarkan latar belakang 

psikologis karakter secara mendalam, yang mencerminkan kompleksitas sosial dan 

emosional yang relevan dengan pendekatan psikopragmatik.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis dokumen. 

Proses ini melibatkan pembacaan cermat novel untuk memahami konteks, karakter, dan 

interaksi dalam cerita. Peneliti kemudian memilih dialog yang dianggap relevan untuk 

dianalisis berdasarkan bagaimana tindak tutur mencerminkan kondisi psikologis, seperti 

trauma dan konflik batin. Data dikumpulkan dengan cara mengidentifikasi dan mencatat 

dialog-dialog penting yang digunakan karakter untuk mengungkapkan kondisi emosional 

dan psikologis mereka. Setiap dialog dikategorikan menurut jenis tindak tutur (lokusi, 

ilokusi, perlokusi) dan tipe pragmatis (representatif, direktif, ekspresif, komisif, 

deklaratif). Penelitian ini menggunakan analisis wacana psikopragmatik untuk 

mengeksplorasi tindak tutur yang mencerminkan kondisi psikologis karakter.  

Proses analisis dimulai dengan pengodean tindak tutur dalam dialog, diikuti oleh 

interpretasi dimensi psikologis di baliknya. Peneliti menganalisis konteks sosial, budaya, 

dan emosional karakter untuk memahami alasan dan cara penggunaan bahasa yang 

mencerminkan emosi. Validitas data diperkuat dengan triangulasi teori psikologi dan 

pragmatik, memastikan interpretasi yang komprehensif. Verifikasi dilakukan dengan 

mencocokkan konteks dialog agar sesuai dengan narasi dan psikologi karakter. 
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Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang hubungan bahasa dan 

psikologi karakter dalam Cantik Itu Luka, serta pengaruh kondisi mental terhadap pilihan 

bahasa dalam sastra. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Ekspresi Trauma dan Konflik Batin melalui Tindak Tutur Ekspresif 

Dalam novel Cantik Itu Luka, ekspresi trauma dan konflik batin karakter sangat 

menonjol dan secara jelas terlihat melalui tindak tutur ekspresif. Salah satu contoh yang 

mendalam adalah ketika Dewi Ayu menyatakan, “Aku benci semua laki-laki”.  
 

Hal. 

154 

"Aku benci 

semua 

laki-laki." 

Menggambarkan trauma karakter 

akibat pengalaman buruk dengan 

laki-laki, yang mempengaruhi 

persepsi negatifnya. 

Ekspresif – 

Ilokusi 

Menunjukkan luka 

emosional yang 

mendalam, yang 

mengakibatkan 

generalisasi terhadap 

laki-laki. 

Ujaran yang mencerminkan ekspresi kebencian dan luka emosional akibat 

pengalaman traumatis dengan lawan jenis menunjukkan kompleksitas dalam komunikasi 

interpersonal. Tindak tutur ekspresif, sebagai salah satu bentuk tindak tutur ilokusi, 

berfungsi untuk mengungkapkan perasaan penutur dan memungkinkan pendengar untuk 

memahami emosi yang mendasarinya. Menurut Yule, tindak tutur ekspresif mencakup 

berbagai ungkapan yang bertujuan untuk menyampaikan evaluasi emosional terhadap 

situasi tertentu, seperti rasa sakit atau kekecewaan.  

Dalam konteks ini, ungkapan “Tak ada yang lebih menyakitkan daripada cinta yang 

tak berbalas” tidak hanya menyampaikan kekecewaan, tetapi juga mencerminkan 

kerentanan emosional karakter yang bersangkutan (Assidik et al., 2023). Pengalaman 

pahit masa lalu dapat membentuk persepsi seseorang terhadap kelompok sosial tertentu, 

dan ini terlihat dalam cara karakter mengekspresikan perasaan mereka. Searle 

mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi menjadi beberapa kategori, di mana tindak tutur 

ekspresif berfungsi untuk mengevaluasi dan menyampaikan perasaan penutur 

(Rahmawati, 2023). Dalam hal ini, ungkapan yang menunjukkan kekecewaan mendalam 

dapat dilihat sebagai refleksi dari kebutuhan psikologis karakter untuk mendapatkan cinta 

dan perhatian yang tidak terpenuhi, yang berujung pada kesedihan dan kerentanan 

(Setyorini et al., 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa tindak tutur ekspresif sering 

digunakan dalam konteks komunikasi sehari-hari untuk mengekspresikan perasaan dan 

ide, yang menunjukkan relevansi dan pentingnya dalam interaksi sosial (Yulianti & 

Saleh, 2022). 

Dari perspektif psikopragmatik, ungkapan seperti “Tak ada yang lebih menyakitkan 

daripada cinta yang tak berbalas” menggambarkan kekecewaan yang mendalam dan 

kerentanan emosional yang dialami oleh karakter Dewi Ayu. Tindak tutur ini 

mencerminkan bagaimana individu berusaha untuk berkomunikasi dengan orang lain 

tentang pengalaman emosional mereka, yang sering kali dipengaruhi oleh pengalaman 

masa lalu yang menyakitkan (Cahyani, 2023). Dengan demikian, tindak tutur ekspresif 

tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengatasi 

dan memahami emosi yang kompleks dalam konteks hubungan interpersonal (Mahdi et 

al., 2019). 
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212 "Tak ada yang lebih 

menyakitkan 

daripada cinta yang 

tak berbalas." 

Mengungkapkan perasaan 

kecewa terhadap pengalaman 

cinta yang menyakitkan, 

merefleksikan kesedihan 

mendalam. 

Ekspresif – 

Ilokusi 

Melambangkan 

kerentanan emosional 

dan kekecewaan dari 

cinta yang tak berbalas. 

2. Ketidakadilan Gender dan Kebencian terhadap Norma Sosial 

Tema ketidakadilan gender menjadi pusat perhatian dalam beberapa tindak tutur 

yang ditunjukkan oleh karakter perempuan dalam novel ini. Misalnya, kalimat “Kamu 

tak pernah tahu bagaimana rasanya menjadi perempuan di dunia ini” menggambarkan 

betapa beratnya ketidakadilan yang dirasakan oleh karakter utama sebagai seorang 

perempuan. Tindak tutur ekspresif ini mencerminkan pengalaman emosional yang terkait 

dengan norma sosial patriarkal yang mendominasi kehidupan karakter tersebut. Analisis 

psikopragmatik menunjukkan bahwa tuturan ini bukan sekadar pernyataan personal, 

tetapi juga bentuk perlawanan terhadap struktur sosial yang menindas. 

27 "Kamu tak pernah 

tahu bagaimana 

rasanya menjadi 

perempuan di 

dunia ini." 

Menggambarkan ketidakadilan 

gender dan trauma yang dialami 

karakter. Pilihan bahasa 

menunjukkan perlawanan 

terhadap dominasi sosial. 

Ekspresif 

– Ilokusi 

Menggambarkan 

kekecewaan dan luka 

emosional yang dalam 

terkait pengalaman sebagai 

perempuan. 

Dalam kerangka teori Searle, tindak tutur ekspresif memainkan peran penting 

dalam menyampaikan emosi dan perasaan karakter, terutama dalam konteks pengalaman 

perempuan dalam masyarakat patriarkal. Tindak tutur ekspresif, yang mencakup 

ungkapan perasaan seperti kekecewaan dan frustrasi, dapat dilihat sebagai alat untuk 

mengungkapkan perlawanan terhadap ketidakadilan sosial. Searle mengklasifikasikan 

tindak tutur menjadi beberapa kategori, termasuk ekspresif, yang berfungsi untuk 

mengekspresikan keadaan emosional pembicara (Saragi et al., 2019).  

Dalam konteks ini, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi 

juga sebagai sarana untuk mengekspresikan pengalaman yang sering kali diabaikan oleh 

masyarakat. Pengalaman perempuan dalam masyarakat patriarkal sering kali diabaikan, 

dan bahasa menjadi medium yang kuat untuk mengekspresikan ketidakpuasan terhadap 

kondisi tersebut. Searle menekankan bahwa tindak tutur tidak hanya mencakup makna 

literal, tetapi juga makna ilokusi yang menyiratkan niat dan perasaan pembicara 

(Hellbernd & Sammler, 2016). Dalam hal ini, perasaan kekecewaan dan frustrasi yang 

diungkapkan melalui tindak tutur ekspresif dapat menciptakan kesadaran sosial dan 

mendorong pembaca untuk mempertimbangkan kembali pandangan mereka terhadap isu-

isu gender dan ketidakadilan sosial. 

Lebih jauh lagi, analisis terhadap tindak tutur ekspresif ini menunjukkan bahwa 

bahasa memiliki kekuatan untuk membentuk realitas sosial. Searle berargumen bahwa 

tindakan berbicara dapat menciptakan perubahan dalam persepsi sosial dan 

mempengaruhi tindakan individu (Akinwotu, 2013). Dengan demikian, ungkapan 

perasaan dalam konteks ini tidak hanya sekadar refleksi dari pengalaman pribadi, tetapi 

juga merupakan bentuk perlawanan yang dapat memicu perubahan sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahasa, melalui tindak tutur ekspresif, dapat berfungsi sebagai alat 

untuk menantang norma-norma patriarkal dan memperjuangkan keadilan sosial bagi 

perempuan. 
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3. Solidaritas dan Dukungan Emosional antar Karakter 

Komitmen emosional antar karakter juga tercermin kuat dalam dialog-dialog yang 

menunjukkan solidaritas dan dukungan moral. Misalnya, pada dialog antara  “Kita 

berjuang bersama, apapun yang terjadi”. Pernyataan ini adalah bentuk tindak tutur 

komisif yang menunjukkan keinginan karakter untuk tetap mendukung sesama dalam 

menghadapi kesulitan. Tindak tutur komisif ini mencerminkan rasa setia dan solidaritas 

yang mendalam, yang menjadi inti dari hubungan interpersonal karakter dalam novel ini. 

53 "Aku akan 

melakukan apa 

saja demi anak-

anakku." 

Menunjukkan komitmen 

yang sangat kuat dan 

tanggung jawab emosional 

karakter pada keluarganya. 

Komisif – 

Deklaratif 

Menggambarkan pengabdian 

dan tanggung jawab besar 

terhadap anak-anak, 

mencerminkan cinta dan 

dedikasi. 

78 "Kita berjuang 

bersama, apapun 

yang terjadi." 

Tindakan ini mencerminkan 

solidaritas antar karakter, 

menunjukkan dukungan 

emosional di tengah 

kesulitan. 

Komisif – 

Komisif 

Melambangkan keberanian dan 

kesetiaan antar karakter dalam 

menghadapi tantangan hidup. 

Dalam analisis psikopragmatik, tindak tutur komisif berfungsi untuk menunjukkan 

tanggung jawab emosional yang kuat antara karakter, yang tercermin dalam komitmen 

verbal mereka. Tindak tutur komisif, seperti janji dan tawaran, tidak hanya mencerminkan 

niat individu, tetapi juga menciptakan ikatan sosial yang mendalam di antara para 

karakter. Hal ini sejalan dengan pandangan Searle yang menyatakan bahwa tindak tutur 

komisif melibatkan komitmen pembicara untuk melakukan tindakan di masa depan, yang 

menciptakan harapan dan tanggung jawab di antara pihak-pihak yang terlibat (Yin & 

Chen, 2020). Dorongan moral yang mendasari tindak tutur komisif ini mencerminkan 

bagaimana hubungan sosial dibangun melalui janji dan dukungan timbal balik. Penelitian 

menunjukkan bahwa dalam konteks sosial, komitmen verbal dapat memperkuat 

hubungan interpersonal dan menciptakan rasa saling percaya (Ashfiya, 2023). Misalnya, 

dalam konteks film atau narasi, karakter yang saling berjanji untuk mendukung satu sama 

lain menunjukkan bahwa mereka tidak hanya terikat secara emosional, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab moral untuk memenuhi janji tersebut, yang dapat menjadi 

sumber kekuatan dalam menghadapi tekanan dan kesulitan hidup (Samosir, 2023) 

Lebih lanjut, analisis terhadap tindak tutur komisif menunjukkan bahwa komitmen 

ini tidak hanya bersifat individual, tetapi juga mencerminkan aspek kolektif dari karakter. 

Dalam banyak kasus, karakter yang terlibat dalam hubungan sosial yang kompleks sering 

kali harus menavigasi harapan dan tanggung jawab yang saling terkait, yang dapat 

mempengaruhi keputusan dan tindakan mereka (Mudiharjo et al., 2022). Dengan 

demikian, tindak tutur komisif berfungsi sebagai alat untuk memahami dinamika 

hubungan sosial dan bagaimana individu berinteraksi dalam konteks yang lebih luas, 

terutama dalam menghadapi tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

(Syafitri, 2019) 

4. Penerimaan Hidup dan Kematian sebagai Bagian dari Kedewasaan Emosional 

Dalam novel ini, karakter utama menunjukkan kedewasaan emosional melalui 

dialog yang mencerminkan penerimaan terhadap kematian sebagai bagian dari siklus 

kehidupan. Dialog seperti “Kematian adalah bagian dari hidup, tak perlu ditangisi” 

menunjukkan filosofi hidup yang mendalam. Pernyataan ini adalah tindak tutur 
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representatif yang tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi pribadi, tetapi juga 

menyampaikan pemahaman karakter terhadap hakikat eksistensi manusia. 
371 "Kematian 

adalah bagian 

dari hidup, tak 

perlu ditangisi." 

Dialog ini mengandung 

filosofi hidup dan 

penerimaan terhadap 

kematian, mencerminkan 

kedewasaan karakter. 

Representatif 

– Lokusi 

Menandakan kedewasaan dan 

pemahaman hidup yang 

mendalam, menunjukkan 

penerimaan akan siklus 

kehidupan. 

442 "Setiap orang 

punya rahasia, 

dan aku tak 

terkecuali." 

Pernyataan ini 

mengekspresikan misteri 

pribadi karakter, 

menunjukkan keinginan 

untuk menjaga privasi. 

Representatif 

– Lokusi 

Menunjukkan kebutuhan 

untuk menjaga diri dan 

ketidakpercayaan pada orang 

lain, mencerminkan 

pengalaman traumatis atau 

rahasia besar. 

Analisis psikopragmatik terhadap tindak tutur komisif dalam konteks peristiwa 

sulit, seperti kematian, menunjukkan bahwa karakter telah mencapai tingkat kedewasaan 

emosional yang signifikan. Tindak tutur ini mencerminkan kemampuan karakter untuk 

mengelola emosi mereka dengan bijaksana, yang merupakan indikator dari pemahaman 

emosional yang stabil. Dalam hal ini, karakter tidak hanya merasakan kesedihan atau 

kehilangan, tetapi juga mampu merefleksikan pengalaman tersebut dengan cara yang 

konstruktif (Assidik et al., 2023). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pengalaman 

hidup yang penuh tantangan dapat membentuk individu menjadi lebih kuat dan lebih 

mampu menghadapi kesulitan (Kusmanto, 2019). Kedewasaan emosional yang 

ditunjukkan oleh karakter dalam menghadapi peristiwa sulit ini juga mencerminkan 

bagaimana hubungan sosial dapat berperan dalam proses penyembuhan emosional. 

Tindak tutur komisif, seperti janji untuk saling mendukung, menciptakan ikatan yang 

memperkuat rasa saling percaya dan tanggung jawab di antara karakter (Ahya et al., 

2021). Dalam konteks ini, komitmen verbal tidak hanya berfungsi sebagai ungkapan niat, 

tetapi juga sebagai alat untuk membangun jaringan dukungan sosial yang penting dalam 

menghadapi situasi sulit (Melani & Utomo, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengalaman dan refleksi karakter terhadap kehidupan telah mencapai tahap di mana 

emosi dapat dikelola dengan baik, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan tanpa 

kehilangan kestabilan emosional (Islamy, 2020). 

Lebih jauh lagi, analisis ini menunjukkan bahwa kedewasaan emosional yang 

dicapai oleh karakter tidak hanya berdampak pada diri mereka sendiri, tetapi juga pada 

orang-orang di sekitar mereka. Ketika karakter mampu mengelola emosi mereka dengan 

baik, mereka menjadi sumber inspirasi dan dukungan bagi orang lain, yang pada 

gilirannya dapat memperkuat hubungan sosial dan menciptakan lingkungan yang lebih 

positif (Akhyar et al., 2020). Dengan demikian, tindak tutur komisif dalam konteks ini 

tidak hanya mencerminkan perkembangan individu, tetapi juga menunjukkan bagaimana 

interaksi sosial dapat mempengaruhi cara individu menghadapi dan mengatasi kesulitan 

dalam hidup mereka (Ardianto, 2013). 

5. Privasi dan Keinginan untuk Menyimpan Rahasia 

Aspek psikologis karakter juga diekspresikan melalui keinginan untuk 

mempertahankan privasi. Ungkapan “Setiap orang punya rahasia, dan aku tak terkecuali” 

menunjukkan kebutuhan karakter untuk menjaga privasi dan ketidakpercayaan terhadap 

orang lain. Pernyataan ini adalah tindak tutur representatif yang menunjukkan keinginan 

untuk mengendalikan informasi pribadi dan menunjukkan sisi kompleks dari karakter 

yang mungkin disebabkan oleh pengalaman traumatis. 
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442 "Setiap orang 

punya rahasia, 

dan aku tak 

terkecuali." 

Pernyataan ini 

mengekspresikan misteri 

pribadi karakter, 

menunjukkan keinginan 

untuk menjaga privasi. 

Representatif 

– Lokusi 

Menunjukkan kebutuhan 

untuk menjaga diri dan 

ketidakpercayaan pada orang 

lain, mencerminkan 

pengalaman traumatis atau 

rahasia besar. 

Dalam konteks psikopragmatik, tindak tutur yang menggambarkan kebutuhan 

emosional karakter untuk melindungi diri dari pengaruh luar menunjukkan adanya 

keengganan untuk terbuka kepada orang lain. Hal ini mencerminkan kerentanan 

emosional karakter serta bentuk proteksi diri yang muncul akibat pengalaman masa lalu 

yang belum sepenuhnya teratasi. Tindak tutur ini berfungsi sebagai mekanisme 

pertahanan yang memungkinkan individu untuk menjaga kestabilan batin mereka di 

tengah situasi yang berpotensi merusak (Prasetya, 2021). Keengganan untuk terbuka ini 

dapat dilihat sebagai respons terhadap pengalaman traumatis atau kesulitan emosional 

yang dialami sebelumnya. Dalam hal ini, karakter menunjukkan bahwa mereka telah 

mengembangkan strategi untuk melindungi diri dari rasa sakit yang mungkin timbul 

akibat interaksi sosial yang tidak menguntungkan (Adnan, 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa individu yang mengalami trauma sering kali mengembangkan sikap 

defensif sebagai cara untuk menghindari kerentanan yang lebih besar (Assidik et al., 

2023) tutur ini, dengan demikian, tidak hanya mencerminkan keadaan emosional saat ini, 

tetapi juga merupakan hasil dari proses refleksi dan pengalaman hidup yang kompleks. 

Lebih lanjut, dalam analisis psikopragmatik, penting untuk memahami bahwa 

tindakan berbicara tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga 

mencerminkan kondisi psikologis dan sosial pembicara. Tindak tutur yang bersifat 

defensif ini menunjukkan bagaimana karakter berusaha untuk mengontrol narasi mereka 

sendiri dan melindungi diri dari penilaian atau pengaruh negatif dari orang lain 

(Kusmanto, 2019). Dengan demikian, tindakan berbicara ini berfungsi sebagai pernyataan 

identitas yang kuat, di mana karakter berusaha untuk mempertahankan otonomi 

emosional mereka di tengah tekanan eksternal (Rahardi, 2021). Dalam konteks ini, tindak 

tutur yang mencerminkan keengganan untuk terbuka juga dapat dilihat sebagai upaya 

untuk membangun batasan yang sehat dalam hubungan interpersonal. Karakter yang 

memilih untuk tidak berbagi perasaan atau pengalaman mereka mungkin melakukannya 

sebagai cara untuk menjaga kesejahteraan emosional mereka sendiri, sekaligus 

menghindari potensi konflik atau ketidaknyamanan yang dapat muncul dari keterbukaan 

tersebut (Nurzafira et al., 2020). Oleh karena itu, analisis psikopragmatik terhadap tindak 

tutur ini memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana individu berinteraksi 

dengan dunia di sekitar mereka dan bagaimana pengalaman masa lalu membentuk cara 

mereka berkomunikasi. 

Pembahasan 

Pendekatan psikopragmatik memberikan wawasan yang signifikan dalam 

menganalisis bahasa karakter dalam novel Cantik Itu Luka . Dalam perspektif ini, tindak 

tutur tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan kondisi 

psikologis karakter. Setiap jenis tindak tutur—baik ekspresif, komisif, representatif, 

maupun direktif—menunjukkan aspek-aspek psikologis yang berbeda dari karakter, yang 

memperkaya dinamika naratif dalam novel. Misalnya, tindak tutur ekspresif dapat 

menggambarkan perasaan mendalam karakter terhadap trauma dan konflik batin yang 

mereka alami, menunjukkan bagaimana pengalaman hidup membentuk cara mereka 

berinteraksi dengan orang lain (Assidik et al., 2023). Dalam konteks ini, bahasa yang 
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digunakan oleh karakter mencerminkan bagaimana trauma dan tekanan sosial 

memengaruhi strategi komunikasi mereka. Tindak tutur komisif, misalnya, dapat 

menunjukkan komitmen karakter untuk saling mendukung, yang mencerminkan 

hubungan interpersonal yang kompleks dan sering kali dipengaruhi oleh pengalaman 

masa lalu yang menyakitkan. Sementara itu, tindak tutur representatif dapat memberikan 

gambaran tentang bagaimana karakter memahami dan menafsirkan realitas di sekitar 

mereka, yang sering kali dipengaruhi oleh konflik internal dan eksternal yang mereka 

hadapi(Hapsari et al., 2016). 

Lebih jauh, analisis psikopragmatik juga mengungkapkan bahwa karakter yang 

berjuang dengan trauma mungkin menunjukkan keengganan untuk terbuka, yang 

mencerminkan kerentanan emosional mereka. Tindak tutur direktif, dalam hal ini, dapat 

mencerminkan upaya karakter untuk mengontrol situasi atau melindungi diri mereka dari 

pengaruh luar yang berpotensi merusak kestabilan batin mereka. Dengan demikian, setiap 

jenis tindak tutur dalam novel ini tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, 

tetapi juga untuk menggambarkan kondisi psikologis yang lebih dalam dari karakter 

(Setyorini et al., 2022). Secara keseluruhan, pendekatan psikopragmatik dalam analisis 

bahasa karakter dalam Cantik Itu Luka memperlihatkan bahwa bahasa adalah cerminan 

dari kondisi psikologis dan sosial karakter. Tindak tutur yang beragam menciptakan 

lapisan makna yang kaya, yang memungkinkan pembaca untuk memahami lebih dalam 

tentang bagaimana trauma, konflik batin, dan tekanan sosial membentuk interaksi dan 

komunikasi karakter dalam novel. Dengan demikian, analisis ini tidak hanya memperkaya 

pemahaman kita tentang karakter, tetapi juga tentang bagaimana bahasa berfungsi sebagai 

alat untuk mengekspresikan pengalaman manusia yang kompleks (Yulianti & Saleh, 

2022). 

Pendekatan psikopragmatik dalam analisis bahasa karakter dalam novel Cantik Itu 

Luka memberikan wawasan yang mendalam mengenai bagaimana bahasa berfungsi 

untuk mengekspresikan emosi yang kompleks, seperti kebencian, cinta, ketakutan, dan 

pengabdian. Dengan menggunakan perspektif ini, penelitian ini menunjukkan bahwa 

tindak tutur dalam novel tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

mencerminkan kondisi psikologis karakter. Setiap jenis tindak tutur—baik ekspresif, 

komisif, representatif, maupun direktif—menyampaikan aspek-aspek psikologis yang 

berbeda dari karakter, yang memperkaya dinamika naratif dalam novel (I Gede Pradipta 

Adi Nugraha, 2023). 

Analisis ini mengungkapkan bahwa bahasa yang digunakan oleh karakter 

mencerminkan bagaimana trauma, konflik batin, dan tekanan sosial memengaruhi strategi 

komunikasi mereka. Misalnya, tindak tutur ekspresif dapat menggambarkan perasaan 

mendalam karakter terhadap pengalaman traumatis, sedangkan tindak tutur komisif dapat 

menunjukkan komitmen karakter untuk saling mendukung dalam situasi yang penuh 

tekanan (Novica & Hidayat, 2019). Dengan demikian, pendekatan psikopragmatik 

memungkinkan interpretasi yang lebih mendalam terhadap motivasi karakter dan 

bagaimana mereka membangun hubungan sosial dalam konteks yang penuh 

ketidakpastian (Saidah et al., 2021). Perspektif praktis, hasil penelitian ini juga 

memberikan manfaat dalam mengajarkan bagaimana tindak tutur dalam sastra dapat 

merefleksikan kondisi emosional dan psikologis, yang relevan dalam kajian linguistik dan 

sastra. Tindak tutur dalam Cantik Itu Luka bukan sekadar ekspresi verbal, melainkan 

mencerminkan konflik batin, trauma, dan dinamika sosial yang memengaruhi kehidupan 

karakter. Novel ini menunjukkan bahwa bahasa memiliki kekuatan untuk 

mengekspresikan emosi mendalam yang sering kali tidak bisa diungkapkan secara 
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langsung, sehingga memperkaya pemahaman kita tentang karakter dan interaksi mereka 

(Nurhamidah, 2023). Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan psikopragmatik 

efektif dalam mengidentifikasi dan memahami bagaimana kondisi psikologis karakter 

dapat diartikulasikan melalui bahasa dan tindak tutur. Dengan demikian, analisis ini tidak 

hanya memperkaya pemahaman kita tentang karakter dalam novel, tetapi juga tentang 

bagaimana bahasa berfungsi sebagai alat untuk mengekspresikan pengalaman manusia 

yang kompleks dalam konteks sosial dan emosional (Azis, 2023). 

Simpulan 

Pendekatan psikopragmatik dalam penelitian ini menawarkan kontribusi yang 

signifikan dalam memahami hubungan antara bahasa dan kondisi psikologis karakter 

dalam sastra. Melalui pendekatan ini, bahasa yang digunakan oleh karakter tidak hanya 

dilihat sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai cermin emosi, motivasi, dan konflik 

internal yang dihadapi karakter. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa bahasa dalam 

karya sastra memiliki peran mendalam dalam menggambarkan kompleksitas psikologis 

karakter, memberikan perspektif baru bagi kajian sastra, khususnya dalam memahami 

dimensi emosional yang tercermin melalui bahasa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menggali dimensi psikologis karakter 

dalam Cantik Itu Luka melalui tindak tutur yang digunakan. Dengan mengidentifikasi 

berbagai jenis tindak tutur seperti ekspresif, komisif, dan representatif, penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana trauma, konflik sosial, 

dan emosi pribadi diekspresikan melalui bahasa. Pendekatan psikopragmatik 

memungkinkan kita untuk melihat bahwa bahasa dalam sastra tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk mengekspresikan dan 

memahami emosi serta kondisi psikologis karakter. Dengan temuan-temuan ini, 

penelitian ini memberikan kontribusi signifikan pada studi sastra dan pragmatik, serta 

membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang dapat memperkaya pemahaman kita 

tentang bahasa sebagai medium refleksi psikologis dalam karya sastra. 
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